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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum objek penelitian ini meliputi daerah penelitian dan sejarah 

singkat berdirinya sentra home industry boneka Sayati. 

4.1.1.1 Daerah Penelitian 

Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini berada di Desa Sayati. Desa 

Sayati merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Margahayu, 

Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat. Berikut adalak kondisi geografis, 

morfologis dan administratif Desa Sayati : 

a. Kondisi Geografis 

 Koordinat 107˚22’ – 108˚ 5’ BT dan 6˚ 41’ – 7˚19’ LS. 

 Ketinggian 500 – 600 m dpl 

 Luas wilayah 148,03 Ha 

b. Kondisi morfologis 

 Terdiri dari wilayah datar/landai 

 Beriklim tropis yang dipengaruhi oleh iklim muson 

 Curah hujan rata-rata antara 2.500 mm sampai dengan 4.000 mm per 

tahun. 

 Suhu udara berkisar antara 28˚C sampai 30 ˚C dengan penyimpangan 

harian mencapai 50˚C 

 Kelembaban udara beragam antara 78% pada musim hujan dan 70% 

pada musim kemarau. 

c. Kondisi Adminstratif 

1. Batas wilayah desa sayati adalah sebagai berikut : 

 Utara : Desa Margahayu Tengah 

 Selatan : Kelurahan Sulaiman 

 Barat : Desa Margahayu Selatan 
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 Timur : Desa Sukamenak 

2. Orbitasi  

 Jarak Ke Ibu Kota Kecamatan : 1 Km 

 Jarak Ke Ibu Kota Kabupaten : 9 Km 

 Jarak Ke Ibu Kota Provinsi : 15 Km 

 Jarak Ke Ibu Kota Negara : 125 Km (Profil Desa Sayati). 

4.1.1.2 Sejarah Singkat Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir 

Kebesaran nama Sayati Hilir sebagai Sentra Home Industry Boneka, tidak 

lepas dari usaha Elan Ruslandi. Tangan dingin ayah 7 anak ini, telah menjadikan 

boneka menjadi mata pencaharian masyarakat di Sayati Hilir. Bahkan kemudian, 

banyak pekerja dari luar yang bekerja di home industry yang tersebar di kawasan 

ini. 

Elan merupakan orang pertama yang membuat boneka di kawasan ini. 

Usaha boneka Elan dibuka tahun 1979 dengan skala rumahan. Awalnya, boneka 

produksi Elan hanya untuk dijual di pasar terdekat. Namun lama kelamaan, 

boneka-boneka produksi Elan semakin dikenal. 

Elan semula berprofesi sebagai pedagang kaki lima (PKL) di sekitar Jln. 

Dewi Sartika dan Alun-alun Kota Bandung. Namun ide-idenya telah 

menjadikannya sebagai seorang entrepreneur hingga berhasil menciptakan 

lapangan kerja baru. 

Perkembangan usaha Elan mulai terlihat membaik saat memproduksi 

boneka "jendil", yaitu boneka anjing dari limbah kain. Bermodalkan Rp 10.000, 

Elan membuat 100 boneka jendil. Elan menjual bonekanya di pinggir jalan 

dengan cara ngampar. Ternyata boneka jendil produksinya itu menarik minat 

sesama PKL untuk menjajakannya. Produksi pertama boneka jendil langsung 

habis. Rekan-rekan sesama PKL memesan boneka-boneka jendil. 

Dari situ usaha Elan memproduksi boneka-boneka cantik, terus 

berkembang. Bahkan permintaannya semakin meningkat hingga ke berbagai 

daerah. Tahun 1981, Elan membuat gebrakan baru dengan memproduksi boneka 

panda dalam ukuran besar. Usaha Elan disambut para pelanggannya dan 

selanjutnya pesanan demi pesanan terus berdatangan. 
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Pesanan yang membeludak malah membuat Elan kewalahan. Apalagi ada 

pedagang yang memesan 800 boneka setiap minggunya. Saya malah bingung, 

karena order terus mengalir. Sementara waktu itu modal dan tenaga kerjanya 

terbatas. Elan kemudian mengajak warga di sekitar rumahnya untuk membantu 

memproduksi boneka. Saat ini, warga yang membantu Elan sudah bisa 

memproduksi boneka secara mandiri. 

Tahun 1986 Elan sempat terpuruk hingga banting setir menjadi pedagang 

perabotan di Pasar Sayati. Namun Elan kembali memproduksi boneka dengan 

mengenalkan tas boneka panda. Awalnya tas boneka panda tersebut dipasarkan 

langsung di wilayah Cianjur. Namun demikian, seiring perjalanannya, usaha tas 

boneka panda terus berkembang. Bahkan hingga di Jakarta, Elan pun bertemu 

dengan seorang pedagang tas besar, "Loris". Geus dugi ka mana ngorder teh, geus 

weh dugi ka dieu, keun barang mah kirim ka saya, ungkap Elan mengutip 

perkataan pedagang tersebut.  

Mulai saat itu, Elan memasok pada satu pedagang. Awalnya hanya 10 lusin, 

selanjutnya mencapai ribuan boneka. Tahun 1994, Elan mendapat penghargaan 

Piala Upakarti dari Presiden Soeharto sebagai pelaku UKM berprestasi Home 

Industry boneka di kawasan Sayati Hilir sekarang menjadi andalan Kab. Bandung. 

Apalagi saat badai krisis menghantam negeri ini, usaha tersebut ternyata mampu 

bertahan. (Harian Umum Galamedia)  

4.1.2 Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah tenaga kerja pada Sentra Home 

Industry Boneka Sayati Hilir, di Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten 

Bandung yang berjumlah 15  Home Industry. Dalam penelitian ini yang dipilih 

sebagai responden hanya tenaga kerja yang bekerja pada bagian produksi atau 

tenaga kerja yang dianggap menghasilkan produk (output) yaitu sebanyak 76 

responden dari 15 Home Industry. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui 

karakteristik tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati. 

Karakteristik responden ini diperoleh dari hasil jawaban responden atas 

angket atau kuesioner yang disebarkan pada tanggal 2 Februari 2015, dan data 
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terkumpul pada tanggal 21 Februari 2015. Karakteristik responden yang dapat 

dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin dan usia responden. 

4.1.2.1 Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Sentra Home Industry 

Boneka Sayati Hilir, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Presentase (%) 

Laki-laki 61 80,26  

Perempuan 15 19,74 

Jumlah 76 100 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa tenaga kerja berjenis kelamin laki-

laki jumlahnya lebih banyak daripada tenaga kerja berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebesar 80,26%. Hal ini dikarenakan yang menjadi responden dalam 

penelitian ini adalah  hanya bagian produksi atau bagian yang menghasilkan 

produk saja. Tenaga kerja perempuan di Sentra Home Industry Sayati Hilir ini, 

sebagian besar bertugas menjaga toko bukan bagian produksi, sehingga hanya ada 

beberapa orang perempuan saja yang bekerja pada bagian produksi. 

4.1.2.2 Karakteristik Responden Menurut Usia 

Usia dipandang perlu untuk menggambarkan tingkat produktivitas 

seseorang dalam melakukan usaha, dimana pada usia tertentu seseorang dapat 

mencapai tingkat produktivitas optimal. 

Karakteristik responden berdasarkan usia pada Sentra Home Industry 

Boneka Sayati Hilir, dapat dilihat pada dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Menurut Usia 

Usia Frekuensi (orang) Presentase (%) 

≤ 20 tahun 6 7,89 

21–30 tahun 41 53,95 

31–40 tahun 27 35,53 

≥41 tahun 2 2,63 

Jumlah 76 100 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa rata-rata responden tenaga kerja 

pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini berada pada usia 21–30 tahun 

yaitu sebanyak 41 orang atau 53,95%. Kelompok umur ini merupakan kelompok 

umur produktif menurut BPS. Ini menunjukkan dimana seseorang pada kelompok 

usia 21–30 tahun mempunyai potensi yang cukup kuat, baik itu fisik maupun 

dalam berfikir. Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini, mengutamakan 

tenaga fisik sehingga lebih cenderung mengambil usia muda. 

4.1.3 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.1.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatan alat ukur terhadap 

konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Setelah dilakukan pengolahan data melalui bantuan SPSS, didapat hasil uji 

validitas seperti terlihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Uji Validitas 

Variabel 
No Pearson 

Corelation 
r tabel Kriteria 

Item 

Pendidikan 
4 1,00 0,226 Valid 

(X1) 

Pelatihan 

(X2) 

5 0,316 0,226 Valid 

6 0,908 0,226 Valid 

7 0,818 0,226 Valid 

8 0,737 0,226 Valid 

9 0,796 0,226 Valid 

Pengalaman 

(X3) 
10 1,00 0,226 Valid 

Motivasi (X4) 

11 0,772 0,226 Valid 

12 0,728 0,226 Valid 

13 0,728 0,226 Valid 

14 0,749 0,226 Valid 

15 0,754 0,226 Valid 

16 0,749 0,226 Valid 

17 0,818 0,226 Valid 

18 0,619 0,226 Valid 

19 0,619 0,226 Valid 

20 0,818 0,226 Valid 

21 0,709 0,226 Valid 

22 0,870 0,226 Valid 

23 0,850 0,226 Valid 
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24 0,870 0,226 Valid 

25 0,831 0,226 Valid 

26 0,728 0,226 Valid 

27 0,772 0,226 Valid 

28 0,831 0,226 Valid 

29 0,886 0,226 Valid 

30 0,886 0,226 Valid 

31 0,886 0,226 Valid 

32 0,831 0,226 Valid 

33 0,870 0,226 Valid 

34 0,870 0,226 Valid 

35 0,870 0,226 Valid 
  

Berdasarkan tabel 4.3, didapatkan hasil bahwa data yang akan diteliti 

semuanya adalah valid yang artinya bahwa data tersebut tepat dan benar-benar 

dapat dijadikan alat ukur untuk penelitian produktivitas tenaga kerja pada Sentra 

Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu 

Kabupaten Bandung. 

4.1.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan penilaian ketepatan dan keajegan terhadap alat 

pengumpul data dalam menilai apa yang dinilai. Artinya, kapan pun alat penilaian 

tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama. 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Jika R > 0,60 maka item pertanyaan dikatakan reliabel 

2. Jika R < 0,60 maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel 

Hasil pengujian reliabilitas pada variabel pelatihan (X2) dan variabel 

motivasi kerja (X3) dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS 

terlihat pada Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diperoleh hasil bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel karena nilai R > 0,60, artinya 

bahwa data tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat 

dipercaya dalam penelitian produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry 

Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. 
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Tabel 4.4 

Uji Reliabilitas 

Variabel 

No Cronbach’s 

Alpha 

If Item Delete 

r tabel Kriteria Item 

Pelatihan 

(X2) 

5 0,848 0,60 Reliabel 

6 0,652 0,60 Reliabel 

7 0,710 0,60 Reliabel 

8 0,748 0,60 Reliabel 

9 0,717 0,60 Reliabel 

Motivasi (X4) 

11 0,975 0,60 Reliabel 

12 0,975 0,60 Reliabel 

13 0,975 0,60 Reliabel 

14 0,975 0,60 Reliabel 

15 0,975 0,60 Reliabel 

16 0,975 0,60 Reliabel 

17 0,975 0,60 Reliabel 

18 0,976 0,60 Reliabel 

19 0,976 0,60 Reliabel 

20 0,975 0,60 Reliabel 

21 0,976 0,60 Reliabel 

22 0,974 0,60 Reliabel 

23 0,975 0,60 Reliabel 

24 0,974 0,60 Reliabel 

25 0,974 0,60 Reliabel 

26 0,975 0,60 Reliabel 

27 0,975 0,60 Reliabel 

28 0,974 0,60 Reliabel 

29 0,974 0,60 Reliabel 

30 0,974 0,60 Reliabel 

31 0,974 0,60 Reliabel 

32 0,974 0,60 Reliabel 

33 0,974 0,60 Reliabel 

34 0,974 0,60 Reliabel 

35 0,974 0,60 Reliabel 

 

4.1.4 Gambaran Umum Responden Berdasarkan Variabel yang Diteliti 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai gambaran responden 

berdasarkan variabel yang diteliti yakni : pendidikan, pelatihan, pengalaman, 

motivasi dan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati 

Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung. 
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4.1.4.1 Gambaran Umum Responden Menurut Pendidikan 

Pendidikan dalam suatu organisasi atau perusahaan sebagai upaya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Hal ini disebabkan karena organisasi atau perusahaan harus berkembang untuk 

mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi di luar organisasi atau 

perusahaan tersebut. Untuk itu, kemampuan sumber daya manusia atau karyawan 

harus selalu ditingkatkan seiring dengan kemajuan dan perkembangan organisasi. 

Pendidikan formal terakhir yang dimiliki oleh tenaga kerja pada Sentra 

Home Industry Boneka Sayati Hilir disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 

Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan terakhir Frekuensi Presentase (%) 

SD 3 3,95 

SMP 15 19,73 

SMA 57 75 

Diploma 0 0 

Sarjana 1 1.32 

Jumlah 76 100 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B (Data Diolah) 

 

Berdasarkan Gambar 4.5, ternyata tenaga kerja pada Sentra Home Industry 

Boneka Sayati Hilir ini paling banyak memiliki tingkat pendidikan terakhir pada 

jenjang SMA yaitu sebanyak 57 orang atau 75%. Tingkat pendidikan ini termasuk 

tingkat menengah. Bagi sebagian besar penduduk berpendapat bahwa pendidikan 

yang harus ditempuh sampai tingkat SMA juga sudah cukup. Selain itu faktor 

ekonomi pun menjadi salah satu penyebab untuk tidak melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi lagi. 

4.1.4.2 Gambaran Umum Responden Menurut Pelatihan 

Pelatihan dalam suatu organisasi sebagai salah satu upaya untuk 

pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu siklus yang harus 

dilakukan secara terus menerus. Dengan pelatihan diharapkan dapat meningkatkan  

dengan kemampuan dan keterampilan tenaga kerja yang akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja baik pada organisasi maupun 
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perusahaan. Oleh karena itu, kemampuaan  sumber daya manusia dalam 

organisasi harus terus menerus ditingkatkan seirama dengan kemajuan dan 

perkembangan organisasi. 

Variabel pelatihan dalam penelitian ini dapat dilihat dari manfaat langsung 

dan manfaat tidak langsung dari pelatihan terhadap responden atau tenaga kerja. 

Dari segi manfaat langsung pelatihan bagi tenaga kerja dapat dilihat dari aspek 

kesesuaian latar belakang dan keahlian yang tenaga kerja miliki, kesesuaian 

dengan pekerjaan yang ditekuni serta kesesuaian untuk meningkatkan hasil 

produksi boneka. Sedangkan dari segi manfaat tidak langsung dari pelatihan bagi 

responden atau tenaga kerja dapat dilihat dari aspek kinerja/prestasi yang dicapai 

oleh responden dan manfaat pelatihan untuk mengembangkan keterampilan dalam 

pembuatan boneka. 

Data pelatihan dalam penelitian ini bersifar ordinal. Untuk data yang 

bersifat ordinal ini, jawaban responden harus dibobotkan yaitu dengan mengalikan 

jumlah responden yang menjawab dengan nilai skala likert dari jawaban tersebut. 

Kemudian nilai bobot tersebut dibandingkan dengan nilai bobot standar untuk 

mengetahui kinerjanya, yaitu dengan metode Skor Maksimum Ideal (SMI). 

Dimana Mean Ideal adalah 1/2 dari skor Maksimum Ideal, sedangkan Standar 

Deviasi (SD) Ideal  adalah 1/6 dari Skor Maksimum Ideal atau 1/3 dari Mean 

Ideal. 

Gambar 4.1 merupakan nilai bobot variabel pelatihan pada indikator 

manfaat langsung dan manfaat tidak langsung dari pelatihan yang diperoleh 

responden. 

 

Gambar 4.1 

Nilai Bobot Variabel Pelatihan 
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Nilai bobot standar untuk variabel pelatihan pada indikator manfaat 

langsung pelatihan berdasarkan perhitungan Skor Maksimum Ideal (SMI) dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Nilai Bobot Standar Pelatihan Indikator Manfaat Langsung 

Skala Kategori Rentang 

M+1,5(SD) = 684 + 1,5 (152) =  912 Sangat Tinggi ≥912 

M+0,5(SD) = 684 + 0,5 (152) = 760 Tinggi 760 – 911 

M-0,5(SD)  = 684 - 0,5 (152)  = 608 Sedang 608 -759 

M-1,5(SD)  = 684 - 1,5 (152)  = 420 Rendah ≤ 419 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B (Data Diolah) 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.6 , dapat dilihat bahwa nilai bobot dari 

variabel pelatihan pada indikator manfaat langsung pelatihan adalah 834, yang 

berada pada rentang  760 – 884 sehingga termasuk kategori tinggi. 

Adapun nilai bobot standar untuk variabel pelatihan pada indikator manfaat 

tidak langsung dari pelatihan berdasarkan perhitungan Skor Maksimum Ideal 

(SMI) dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 

Nilai Bobot Standar Pelatihan Indikator Manfaat Tidak Langsung 

Skala Kategori Rentang 

M+1,5(SD) = 456 + 1,5 (101,3) =  607,95 Sangat Tinggi ≥607,95 

M+0,5(SD) = 456 + 0,5 (101,3) = 506,65 Tinggi 506,65 – 607,94 

M-0,5(SD)  = 456 - 0,5 (101,3)  = 405,35 Sedang 405,35 – 506,64 

M-1,5(SD)  = 456 - 1,5 (101,3)  = 304,05 Rendah ≤ 304,04 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B (Data Diolah) 

Berdasarkan Gambar 4.1 dan Tabel 4.7 , dapat dilihat bahwa nilai bobot dari 

variabel pelatihan pada indikator manfaat tidak langsung dari pelatihan adalah 

610, yang berada pada rentang ≥607,95 sehingga termasuk kategori sangat tinggi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan, pelatihan rata-rata memiliki 

kategori tinggi, ini menandakan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh yang tinggi untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja pembuat boneka sehingga dapat meningkatkan 

produksi perusahaan tempatnya bekerja. 

4.1.3.3 Gambaran Umum Responden Menurut Pengalaman Kerja 

Pengalam kerja menunjukkan penguasaan seseorang terhadap profesi atau 

pekerjaan yang ditekuninya, umumnya diukur dengan seberapa lama mereka bekerja. 
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Tenaga kerja yang mempunyai pengalaman yang cukup lama akan mempunyai  

9keterampilan yang tinggi. Penyebaran responden berdasarkan pengalaman kerja pada 

Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini, dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Pengalaman Kerja Responden 
 

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa sebagian besar tenaga kerja 

pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini memiliki pengalaman kerja 

yang berkisar 6 – 10 tahun, yaitu sebanyak 31 responden atau sebesar 40,79 %. 

Hal ini dikarenakan para pengrajin atau pemilik perusahan boneka lebih 

mengutamakan tenaga kerja yang berpengalaman dalam merekrut tenaga 

kerjanya. Tenaga kerja yang mempunyai pengalaman yang cukup lama akan 

mampu menguasai bebeapa bagian produksi sehingga dapat diandalkan. 

4.1.3.4 Gambaran Umum Responden Menurut Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan hal yang dapat mendorong dan menggerakan perilaku 

manusia supaya mau bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang 

optimal.  

Variabel motivasi dalam penelitian ini menggunakan teori motivasi dari 

Victor V Room, dimana motivasi itu adalah produk dari  harapan (expectancy), 

perantaraan (instrumentality) dan imbalan (valence). 

Nilai bobot variabel motivasi kerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 

Nilai Bobot Variabel Motivasi 

 

Nilai bobot standar untuk variabel motivasi pada indikator harapan 

(Expentancy) berdasarkan perhitungan Skor Maksimum Ideal (SMI) adalah pada 

tabel 4.8. 

Tabel 4.8 

Nilai Bobot Standar Variabel Motivasi Pada Indikator Harapan (Expentancy) 

Skala Kategori Rentang 

M+1,5(SD) = 684 + 1,5 (152) =  912 Sangat Tinggi ≥912 

M+0,5(SD) = 684 + 0,5 (152) = 760 Tinggi 760 – 911 

M-0,5(SD)  = 684 - 0,5 (152)  = 608 Sedang 608 -759 

M-1,5(SD)  = 684 - 1,5 (152)  = 420 Rendah ≤ 419 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.3  dapat dilihat bahwa nilai bobot untuk 

variabel motivasi pada indikator harapan (expentancy) adalah sebesar  1023, 

berada pada rentang > 912  sehingga memiliki kriteria sangat tinggi. 

Nilai bobot standar untuk variabel motivasi pada indikator harapan 

(Expentancy) berdasarkan perhitungan Skor Maksimum Ideal (SMI) adalah pada 

Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 

Nilai Bobot Standar Variabel Motivasi Pada Indikator Perantaraan 

(Instrimentality) 

Skala Kategori Rentang 

M+1,5(SD) = 2508 + 1,5 (557,3) =  3343,95 Sangat Tinggi ≥3343,95 

M+0,5(SD) = 2508 + 0,5 (557,3) = 2786,65 Tinggi 2786,65 -3343,94 

M-0,5(SD)  = 2508 - 0,5 (557,3)  = 2229,35 Sedang 2229,35 – 2786,64 

M-1,5(SD)  = 2508 - 1,5 (557,3)  = 1672,05 Rendah ≤ 1672,05 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.3  dapat dilihat bahwa nilai bobot untuk 

variabel motivasi pada indikator perantaraan (instrumentality) adalah sebesar  

3550, berada pada rentang > 3343,95  sehingga memiliki kriteria sangat tinggi. 

Nilai bobot standar untuk variabel motivasi pada indikator imbalan 

(valence) berdasarkan perhitungan Skor Maksimum Ideal (SMI) adalah sebagai 

berikut : 
 Tabel 4.10 

Nilai Bobot Standar Variabel Motivasi Pada Indikator Imbalan (Valence) 

Skala Kategori Rentang 

M+1,5(SD) = 2508 + 1,5 (557,3) =  3343,95 Sangat Tinggi ≥3343,95 

M+0,5(SD) = 2508 + 0,5 (557,3) = 2786,65 Tinggi 2786,65 -3343,94 

M-0,5(SD)  = 2508 - 0,5 (557,3)  = 2229,35 Sedang 2229,35 – 2786,64 

M-1,5(SD)  = 2508 - 1,5 (557,3)  = 1672,05 Rendah ≤ 1672,05 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dan gambar 4.3, dapat dilihat bahwa nilai bobot 

untuk variabel motivasi pada indikator imbalan (valence) adalah sebesar  3698, 

berada pada rentang > 3343,95  sehingga memiliki kriteria sangat tinggi. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa, motivasi kerja para tenaga kerja di Sentra 

Home Industry Boneka sayati hilir ini berada pada kategori sangat tinggi. Dengan 

motivasi tenaga kerja yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja yang tinggi pula. 

4.1.3.5 Gambaran Umum Responden Menurut Tingkat Produktivitas 

Tenaga Kerja 

Produktivitas merupakan kemampuan yang dimiliki suatu industri atau 

perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa dengan menggunakan faktor-

faktor produksi yang tersedia. Ukuran keberhasilan produktivitas dipandang dari 

dua sisi yaitu sisi input dan sisi outputnya. Input dalam penelitian ini adalah 

tenaga kerja, sedangkan outputnya adalah jumlah boneka yang diproduksi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dibawah ini adalah 

hasil pengukuran produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka 

Sayati Hilir, sebagaimana dijelaskan oleh Tabel 4.11. 
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Tabel 4.11 

Gambaran Umum Responden Berdasarkan Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas Tenaga 

Kerja 

(Buah / Jam) 

Frekuensi Persentase (%) Tingkat 

Produktivitas 

Tenaga Kerja 

>41 3 3,95 Sangat Tinggi 

31 – 40  12 15,79 Tinggi 

21 – 30  36 47,37 Sedang 

11 – 20  23 30,26 Rendah 

< 10 2 2,63 Sangat Rendah 

Jumlah 76 100  

Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran B  (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja 

pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini paling banyak yaitu  pada 

kategori tingkat produktivitas sedang, dimana produktivitasnya berada pada 

rentang 21 – 30 buah / jam yaitu sebanyak 36 orang atau 47,37%. Tingkat 

produktivitas tenaga kerja yang masih dalam kategori sedang ini mungkin 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu tingkat pendidikan yang 

masih kurang yang berpengaruh terhadap cara berfikir untuk dapat berperilaku 

efisien dan efektif dalam bekerja. 

4.1.5 Hasil Analisis Data 

4.1.5.1 Koefisien Determinasi 

Adapun yang dimaksud dengan koefisien determinasi adalah kontribusi atau 

derajat keberpengaruhan variabel-variabel X secara bersama-sama terhadap 

variabel Y. Besarnya koefisien korelasi ganda dan koefisien determinasi dari 

model yang dihasilkan adalah sebagaimana ditunjukkan oleh tabel 4. berikut : 

Tabel 4.12 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,691 0,478 0,448 6,10415 

Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran D dan E  (Data Diolah) 
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 Berdasarkan tabel 4.13, koefisien determinasi yang dihasilkan berdasarkan 

nilai R Square adalah sebesar 0,478. Hal ini berarti bahwa produktivitas tenaga 

kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 

Margahayu Kabupaten Bandung dipengaruhi oleh pendidikan, pelatihan, 

pengalaman kerja dan motivasi kerja sebesar 47,8%. Adapun sisanya sebesar 

52,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

4.1.5.3 Model Persamaan Regresi 

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis parametik dengan analisis 

regresi berganda adalah untuk mempelajari bagaimana hubungan antara 

pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan motivasi kerja dengan produktivitas 

tenaga kerja. 

Untuk memenuhi persyaratan analisis regresi bahwa minimal pengukuran 

data berskala interval terhadap data penelitian hasil kuesioner yang memiliki skala 

ukuran ordinal dilakukan transformasi data dari berskala pengukuran ordinal 

menjadi skala pengukuran yang lebih tinggi yaitu skala pengukuran interval 

menggunakan MSI (Methode of Succesive Interval). Hasil perhitungan data 

interval dapat dilihat pada lampiran. Perhitungan koefisien regresi dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 21.0 for windows. 

Hasil analisis regresi menggunakan menggunakan SPSS 21.0 for windows 

disajikan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.13 

Nilai koefisien Regresi 
 

 

Hipotesis 

Koefisien B Nilai  

t hitung 

Sig 

Koefisien β 

Unstandardized 

Coefficienst 

Standaridzed 

Coefficienst 

(Constanta) -5,270  -1,128 0,263 

Pendidikan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja 
1,883 0,136 1,544 0,127 

Pelatihan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas Tenaga Kerja 
1,090 0,397 3,948 0,000 

Pengalaman berpengaruh positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja 
1,846 0,236 2,583 0,012 

Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

produktivitas tenaga kerja  
0,150 0,284 2,900 0,005 

Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran D dan E  (Data Diolah) 
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Berdasarkan tabel 4.14, untuk nilai signifikasinya dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

 0,127             Ho dapat diterima, tingkat kesalahannya melebihi toleransi 

5%, dimana 0,127 > 0,05 Tidak Signifikan 

 0,000           Ho tidak dapat diterima, kalaupun kesimpulan itu salah, 

kesalahannya sebesar 0%, dimana 0,000 < 0,05 Signifikan 

 0,012           Ho tidak dapat diterima, kalaupun kesimpulan itu salah, 

kesalahannya sebesar 1,2%, dimana 0,012 < 0,05 Signifikan 

 0,005           Ho tidak dapat diterima, kalaupun kesimpulan itu salah, 

kesalahannya sebesar 0,5%, dimana 0,005 < 0,05 Signifikan 

Berdasarkan tabel 4.14, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

Y = -5,27 + 1,88 X1 + 1,09 X2 + 1,85 X3 + 0,15 X4 

 -5,27 = Jika tingkat pendidikan (X1), Pelatihan (X2), Pengalaman Kerja (X3) 

dan Motivasi Kerja (X4) tidak ada atau sama dengan nol, maka produktivitas 

tenaga kerja mengalami penurunan sebesar 5,27 buah. 

 1,88 = Jika tingkat pendidikan (X1) naik sebesar satu satuan maka tingkat 

produktivitas tenaga kerja naik sebesar 1,88 buah. 

 1,09 = Jika pelatihan (X2) naik sebesar satu satuan maka tingkat produktivitas 

tenaga kerja naik sebesar 1,09 buah. 

 1,85 = Jika pengalaman kerja (X3) naik sebesar satu tahun maka tingkat 

produktivitas tenaga kerja akan naik sebesar 1,85 buah. 

 0,15 = Jika motivasi kerja (X4) naik sebesar satu satuan maka tingkat 

produktivitas tenaga kerja akan naik sebesar 0,15 buah. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

4.1.6.1 Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsial) 

Hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap 

produktivitas tenaga kerja adalah sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 4.15. 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji t 

Variabel Independent T hitung T tabel Sig Keterangan 

Pendidikan (X1) 1,544 1,994 0,127 Tidak 

Signifikan 

Pelatihan (X2) 3,948 1,994 0,000 Signifikan 

Pengalaman Kerja (X3) 2,583 1,994 0,012 Signifikan 

Motivasi Kerja (X4) 2,900 1,994 0,005 Signifikan 
Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran D dan E  (Data Diolah) 

Berdasarkan tabel 4.15, tampak bahwa hasil uji t pada variabel pelatihan 

(X2), pengalaman kerja (X3) dan motivasi kerja (X4) adalah signifikan. Hal 

tersebut didasarkan pada nilai signifikasi masing-masing variabel yang lebih kecil 

dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung dari masing-masing variabel lebih besar 

daripada nila t tabel. sedangkan variabel pendidikan (X1)  tidak signifikan. 

Ditunjukkan dengan nilai t hitung yang lebih kecil dari nilai t tabel. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa  tiga variabel tersebut secara parsial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja. 

4.1.6.2 Uji F (Pengujian Koefisien Regresi Secara Simultan) 

Hasil Uji F  dapat dilihat pada  Tabel 4.15 

Hasil Uji F 

F hitung F tabel Keputusan Keterangan 

16,017 2,501 Menolak Ho 

Menerima Ha 

Signifikan 

Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran D dan E  (Data Diolah) 

Uji hipotesis melalui uji F diperoleh melalui tabel anova. Pada tabel diatas 

tampak bahwa nilai F test adalah sebesar 16,017 dengan tingkat signifikasi 

sebesar 0,000. Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan F hitung terhadap 

F tabel dengan langkah-langkah sebagaimana telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya. Berdasarkan Tabel 4.16, tampak bahwa nilai F hitung sebesar 16,017 

> F tabel  2,501. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 

diteliti secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas 

tenaga kerja. 
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4.1.7 Uji Asumsi Klasik 

4.1.7.1 Uji Multikolinearitas  

Satu dari asumsi model regresi linear klasik adalah bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas diantara variabel-variabel independent yang termasuk dalam 

model. Istilah multikolinieritas menunjukkan adanya derajat kolinearitas yang 

tinggi diantara variabel-variabel bebas. Bila variabel-variabel bebas berkorelasi 

secara sempurna, maka koefisien regresi dari variabel bebas tidak dapat 

ditentukan dan memiliki standar error yang tak hingga. Namun, apabila 

keterkaitan linier ini kurang sempurna, maka meskipun koefisien regresi dapat 

ditentukan, tetapi memiliki standar error yang sangat besar, yang berarti koefisien 

regresi tidak dapat di estimasi dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

Tabel 4.16 

Nilai VIF dan Tolerance 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,958 1,044 

Pelatihan (X2) 0,738 1,354 

Pengalaman Kerja (X3) 0,896 1,116 

Motivasi kerja (X4) 0,776 1,289 

Sumber : Hasil Perhitungan pada Lampiran D 

Salah satu cara untuk Mendeteksi multikolinieritas yaitu melalui faktor 

varian inflasi (VIF, Variance Inflation Factor) yang bisa dilihat pada tabel 4.18 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil pengolahan data menunjukkan nilai VIF 

untuk Variabel X1 (tingkat pendidikan), X2 (Pelatihan), X3 (pengalaman kerja) 

dan X4 (Motivasi kerja) masing-masing adalah sebesar 1,044, 1,354, 1,116 dan 

1,289. Karena VIF dari keempat variabel masih dibawah 10, maka variabel-

variabel tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinieritas. 

4.1.7.2 Uji Heteroskedastisitas 

Beberapa akibat yang ditimbulkan akibat adanya heteroskedastisitas 

diantaranya : 
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a) Penaksir OLS tidak akan bias 

b) Artinya, penaksir-penaksir kuadrat terkecil adalah Unbiased, sekalipun dalam 

kondisi heteroskedastisitas. Hal ini disebabkan karena disini tidak digunakan 

asumsi homoskedastisitas. 

c) Varian dari koefisien-koefisien OLS salah 

d) Penaksir-penaksir OLS akan menjadi tidak efisien. 

Kriteria pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas bisa 

dilakukan melalui analisis grafik hasil output SPSS dengan kriteria sebagai 

berikut : 

 Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linear, kuadratik atau hubungan lain 

berarti pada model tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

 Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atau aturan tertentu amak pada 

model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
 

Gambar 4.4 

Scatter Plot. 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, Grafik plot untuk model regresi diatas tidak 

menunjukkan pola tertentu sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas 
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4.1.7.3 Uji Autokorelasi 

Pengujian yangdigunakan untuk mengetahui autokorelasi dalam penelitian 

ini yaitu dengan uji Durbin – Watson. Hasil pengujian Durbin – Watson dengan 

bantuan SPSS diperoleh nilai Durbin – Watson Nilai du dan dL pada k = 4 dan N 

= 76 masing-masing adalah 1,515 dan 1,739. 

Berdasarkan kriteria penentuan adanya autokorelasi atau tidak dalam model 

yang telah di bahas pada bab III, maka nilai dw berada pada rentang dL < dw < du 

atau 1,515 < 1,477 <1,739. Hal ini menunjukkan memang terdapat masalah 

autokorelasi positif pada model regresi, namun masih bersifat lemah sehingga 

masih dapat ditolelir meski adanya perbaikan itu akan lebih baik. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Pendidikan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil uji secara empiris menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja pada Sentra 

Home Industry Boneka Sayati Hilir.  

Pada dasarnya pendidikan memang bisa menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Hal ini senada dengan pendapat 

Payaman J. Simanjuntak (2010:39) yang menyatakan bahwa : pendidikan formal 

memberikan pengetahuan bukan saja yang langsung dengan pelaksanaan tugas, 

akan tetapi juga landasan untuk memperkembangkan diri serta kemampuan 

memanfaatkan semua sarana yang ada disekitar kita untuk kelancaran pelaksanaan 

tugas. Namun, tingkat pendidikan formal tidak selalu mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja. Tergantung pada tugas yang dilakukan oleh tenaga kerja. Jika tugas-

tugas yang harus dikerjakan tenaga kerja berkaitan dengan kemampuan tenaga 

kerja secara formal maka tingkat pendidikan akan berpengaruh. Namun jika dalam 

suatu pekerjaan yang sederhana yang lebih mengutamakan tenaga kerja terlatih 

dibandingkan tenaga kerja terdidik maka tingkat pendidikan formal tidak akan 

banyak mempengaruhi produktivitas. Di sentra home industry boneka Sayati Hilir 

ini tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu tenaga kerja terlatih dan mampu membuat 

boneka seperti yang sudah biasa diproduksi. 
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Hasil penelitian ini sama dengan beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Tanto, Sri 

Murni Dewi dan Sugeng P Budio menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja rangka 

atap baja ringan pada sebuah proyek yang sedang berlangsung. Tingkat 

pendidikan seseorang akan mempengaruhi pola pikir, sikap dan tingkah laku 

mereka. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makan akan semakin 

meningkat pula produktivitas tenaga kerjanya.  

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erwin 

Hasudungan (2009) yang menunjukkan hasil bahwa tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kopi dan kontribusinya pada 

pengembangan wilayah. Hal ini juga disebabkan karena dalam industri kopi lebih 

membutuhkan dan merekrut tenaga kerja terlatih.  

Berdasarkan penelitian dilapangan, pada taraf signifikansi lima persen 

pendidikan tidak terlalu berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja. Namun 

jika signifikansi dinaikkan pada taraf 10 persen kemungkinan akan ada pengaruh 

pendidikan formal terhadap produktivitas. Hal ini disebabkan pada kenyataanya 

tingkat pendidikan terakhir rata-rata adalah tingkat SMA sehingga peningkatan 

kemampuan kerja produktifnya dapat digolongkan pada kategori sedang. Tingkat 

pendidikan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan pendidikan formal. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya 

produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir ini 

dengan meningkatkan tingkat pendidikan para tenaga kerjanya terutama 

pendidikan non formal. Dengan pendidikan yang semakin tinggi, para tenaga 

kerja akan lebih cepat dalam mempelajari hal-hal yang baru dalam proses 

pembuatan boneka dan semakin mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi, sehingga mereka pun akan semakin terampil membuat boneka.  

Selain itu, para tenaga kerja dapat meningkatkan produktivitasnya dengan 

cara mengikuti pendidikan nonformal yang masih berhubungan dengan proses 

pembuatan boneka, misalnya dengan mengikuti kursus menjahit atau pelatihan 
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menggambar yang nantinya dapat digunakan untuk membuat desain / pola dalam 

pembuatan boneka. 

4.2.2 Pengaruh Tingkat Pelatihan Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil uji empiris menunjukkan bahwa tingkat pelatihan berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap produktivitas tenaga kerja. Artinya, 

semakin tinggi tingkat pelatihan maka produktivitas tenaga kerja akan semakin 

meningkat. Dan sebaliknya semakin rendah pelatihan, maka produktivitas tenaga 

kerja akan semakin menurun. 

Pelatihan dalam hal ini harus sesuai dengan keahlian dan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki responden karena akan berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja. Selain itu, pelatihan ini juga harus sesuai dengan 

pekerjaan yang ditekuni tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati 

Hilir ini agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.  

Berdasarkan penelitian dilapangan, pelatihan mempunyai pengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja sebesar 5,8%. Hal ini menunjukkan pelatihan 

mempunyai kontribusi terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja pada 

Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan Margahayu 

Kabupaten Bandung. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mapparenta (2010) yang hasilnya menerangkan bahwa pelatihan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Halmahera Timur Provinsi Maluku Utara. Selain 

itu hasil penelitian yang dilakukan Iwan Syarifudin (2008) pun hasilnya sama, 

yang mana variabel pelatihan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja pada Industri Tekstil di Majalaya Kabupaten 

Bandung. Semakin tinggi tingkat pelatihan tenaga kerja di Industri Tekstil 

Majalaya, maka semakin tinggi tingkat produktivitas tenaga kerjanya. Dan 

sebaliknya, semakin rendah tingkat pelatihan tenaga kerja di Industri Tekstil 

Majalaya, maka sakan semakin rendah juga produktivitasnya. 
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Golddtein dan Gressner (Mustofa Kamil, 2012:6) menyatakan bahwa 

pelatihan adalah usaha sistematis untuk menguasai keterampilan, peraturan, 

konsep ataupun cara berperilaku yang berdampak pada peningkatan kinerja. 

Michael J.Jucius mengemukan pelatihan bertujuan untuk mengembangkan 

bakat, keterampilan dan kemampuan. Atas dasar ini Moekijat mengatakan bahwa 

tujuan umum pelatihan adalah untuk : 

1) Mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

lebih cepat dan lebih efektif 

2) Mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan 

secara rasional 

3) Mengembangkan sikap sehingga dapat menimbulkan kemauan untuk 

bekerjasama (Mustofa Kamil 2012:11). 

Sedangkan menurut Marzuki, ada tiga tujuan pokok yang harus dicapai 

dengan pelatihan, yaitu : 

1) Memenuhi kebutuhan organisasi 

2) Memperoleh pengertian dan pemahaman yang lengkap tentang pekerjaan 

dengan standar dan kecepatan yang telah ditetapkan dan dalam keadaan 

yang normal serta aman 

3) Membantu para pemimpin organisasi dalam melaksanakan tugasnya  

(Mustofa Kamil 2012:11). 

Kesesuaian antara tujuan dan pelaksaan program pelatihan akan 

mempengaruhi keberhasilan dari program pelatihan tersebut. Materi dan metode 

yang digunakan untuk pelatihan pun memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai penentu keberhasilan pelatihan tersebut. 

4.2.3 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil uji empiris menunjukkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan dengan arah positif terhadap produktivitas tenaga kerja. Artinya, 

semakin lama pengalaman kerja maka produktivitas tenaga kerja akan semakin 

meningkat. Dan sebaliknya semakin singkat pengalam kerja, maka produktivitas 

tenaga kerja akan semakin rendah. 
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Berdasarkan penelitian dilapangan, pengalaman kerja mempunyai pengaruh 

terhadap produktivitas tenaga kerja sebesar 13,2%. Hal ini menunjukkan 

pendidikan mempunyai kontribusi terhadap peningkatan produktivitas tenaga 

kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati Hilir Desa Sayati Kecamatan 

Margahayu Kabupaten Bandung. 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Payaman J Simanjuntak 

(2008: 16) yang menyatakan bahwa :” orang yang baru mulai bekerja dan kurang 

pengalaman biasanya mempunyai produktivitas yang rendah”. Sehingga jelas 

terlihat bahwa tenaga kerja yang memiliki pengalaman yang cukup lama dalam 

bidang tertentu akan memiliki produktivitas yang lebihg tinggi dalam bidang 

tertentu, sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih cepat 

bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang baru memiliki sedikit pengalaman 

kerja dalam bidang yang bersangkutan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oelh hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Ardy Mandala, Edy Raharja (2012) dimana hasilnya adalah Pengalaman 

berpengaruh terhadap produktivitas secara positif dan signifikan Produktivitas 

usaha kecil menengah, artinya semakin banyak pengalaman pengusaha maka 

semakin produktif pula pengusaha tersebut. Terdapat perbedaan produktivitas 

pada pengusaha yang melakukan inovasi dan pengudaha yang tidak melakukan 

inovasi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Amron dan Imran Taufik 

bahwa faktor pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas tenaga kerja pada Outlet Komunikasi Seluler Kota 

Makasar. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya 

produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Idustry Boneka Sayati Hilir ini 

dengan cara meningkatkan pengalaman kerja tenaga kerjanya. Melalui 

pengalaman kerja yang semakin bertambah tersebut, para tenaga kerja dapat terus 

melatih kemampuannya dalam membuat boneka sehingga pada akhirnya mereka 

menjadi semakin terampil dalam meyelesaikan setaip pembuatan boneka. Tenaga 

kerja yang semakin berpengalaman akan mampu menyelesaikan pembuatan 

boneka dalam waktu yang lebih cepat bila dibandingkan dengan tenaga kerja yang 
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kurang berpengalaman. Selain itu, tenaga kerja yang semakin berpengalaman pun 

akan mampu menyelesaikan setiap pembuatan boneka dengan lebih rapi bila 

dibandingkan dengan tenaga kerja yang kurang berpengalaman, sehingga para 

pemilik pengrajin boneka pun akan memberikan kepercayaan yang tinggi dan 

merasa puas dengan hasil pekerjaan para tenaga kerja yang lebih berpengalaman 

tersebut. 

4.2.4 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja 

Hasil uji empiris menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja dengan produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry 

Boneka Sayati Hilir Kecamatan Margahayu Kabupaten bandung. 

Hasil penelitian ini, sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Reisha Maretha (2009) dimana hasilnya adalah motivasi bepengaruh positif dan 

signifikan secara parsial dan simultan terhadap terhadap Kinerja karyawan PT 

Sugih Instrumendo Abadi.  Selain itu, Adolf Henry (2009)  pun melakukan 

penelitian yang sama dimana hasilnya adalah  Kontribusi dari motivasi kerja 

sebesar 48,5% memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan. Semakin tinggi motivasi tenaga kerja makan akan semakin tinggi 

juga produktivitasnya, dan sebaliknya semakin rendah motivasi tenaga kerja maka 

akan semakin rendah produktivitas tenaga kerjanya. 

Menurut Robert A. Sutermeister mengungkapkan pengaruh motivasi 

terhadap produktivitas tenaga kerja sebagai berikut : 

 Produktivitas itu untuk sekitar 90% bergantung kepada prestasi kerja 

tenaga kerja dan 10% bergantung kepada perkembangan teknolohi dan 

bahan mentah. 

 Prestasi tenaga kerja itu untuk 80-90% tergantung kepada motivasinya 

untuk bekerja, dan yang 10-20% bergantung pada kemampuannya. 

 Motivasi tenaga kerja itu 50% bergantung kepada kondisi sosial, 40% 

bergantung kepada kebutuhannya dan 10% bergantung pada kondisi fisik. 

(B. Siswanto Sastrohadiwiryo, 2003:275). 

Seseorang akan bekerja dengan lebih giat apabila mempunyai motivasi kerja 

yang tinggi.  Semakin tinggi motivasi kerja tenaga kerja maka semakin tinggi 
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produktivitasnya, dan sebaliknya semakin rendah motivasi kerja tenaga kerja 

maka akan semakin kecil juga produktivitasnya. 

Pada dasarnya tingkat motivasi itu berbeda. Motivasi ini ditentukan oleh 

kekuatan keinginan dan harapan pegawai yang ingin dicapainya. Seorang pegawai 

akan termotivasi dan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya apabila ada 

imbalan-imbalan yang diberikan dari atasannya. Bisa berupa dana, penghargaan, 

piagam dan lain-lain. Seorang pegawai juga akan termotivasi dan meningkatkan 

produktivitas kerjanya apabila dalam dirinya terdapat keyakinan bahwa keinginan, 

kebutuhan, harapan dan tujuannya dapat tecapai juga. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan 

rendahnya produktivitas tenaga kerja pada Sentra Home Industry Boneka Sayati 

Hilir ini dengan meningkatkan motivasi kerja para tenaga kerja. Cara yang dapat 

ditempuh oleh pemilik usaha untuk meningkatkan  motivasi kerja tenaga kerjanya 

adalah dengan menjalin komunikasi yang baik antar para tenaga kerja sehingga 

para pengusaha dapat mengetahui perasaan dan keadaan motivasi para tenaga 

kerjanya ketika sedang bekerja. Selanjutnya, setelah mengetahui motivasi para 

tenaga kerjanya, maka pemilik usaha dapat mengambil tindakan yang tepat untuk 

meningkatkan motivasi tenaga kerjanya sehingga pada akhirnya produktivitas 

tenaga kerja pun dapat meningkat. 

Selain itu, para tenaga kerja pun harus selalu berupaya untuk meningkatkan 

motivasi kerjanya supaya mereka dapat memberikan usaha yang terbaik ketika 

menyelesaikan pekerjaan dan hasil pekerjaannya pun menjadi maksimal. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan oleh para tenaga kerja untuk meningkatkan 

motivasi kerjanya adalag dengan meningkatkan harapan bahwa setiap upaya yang 

mereka lakukan akan menghasilkan kinerja yang baik sehingga mereka akan 

memperoleh penghargaan dari pemilik usaha baik itu materil seperti kenaikan 

upah, ataupun nonmateril seperti pujian yang diberikan oleh pemilik usaha/atasan 

atas hasil kerjanya. Pada akhirnya, penghargaan-penghargaan tersebut akan 

memberikan kepuasan bagi para tenaga kerja yang bersangkutan. 
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4.3 Implikasi Pendidikan 

Keberhasilan pembangunan di sebuah negara sangat tergantung dari sumber 

daya yang terdapat di negara tersebut, baik itu sumber daya alam, sumber daya 

manusia, maupun sumber daya modalnya. Diantara ketiga sumber daya tersebut, 

sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling berpengaruh karena 

pengelolaan sumber daya lain secara efektif dan efisien akan sangat tergantung 

dari kemampuan sumber daya manusianya. 

Seperti telah diketahui bahwa jumlah penduduk Indonesia yang sangat 

banyak merupakan modal dasar bagi pelaksaan proses pembangunan. Apabila 

pemerintah mampu membina dan memberdayakan jumlah penduduk yang banyak 

ini dengan baik, maka pemetintah akan mampu mencapai tujuan 

pembangunannya. Akan tetapi, salah satu permasalahan yang terjadi apada saat ini 

yaitu jumlah penduduk yang banyak itu justru memiliki kualitas dan tingkat 

produktivitas kerja yang rendah. Akibatnya, sumber daya alam yang tersedia yang 

sangat melimpah di Indonesia pun belum bisa terkelola secara optimal. Selain itu, 

secanggih dan selengkap apa pun teknologi yang digunakan suatu perusahaan 

belum merupakan jaminan akan tercapainya tujuan perusahaan tersebut, jika tidak 

diimbangi oleh kualitas sumber daya manusia yang memanfaatkan teknologi 

tersebut. 

Salah satu uaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia adalah dengan lebih memperhatikan kualitas proses 

pendidikan serta memberikan kesempatan yang luas kepada penduduk untuk 

memperoleh pendidikan yang tinggi. Ketika pendidikan penduduk semain tinggi, 

maka kemampuan, keterampilan serta produktivitasnya pun akan semakin 

meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Muchdarsyah Sinungan (2008: 3-4) 

yang menyatakan bahwa :” salah satu usaha yang kongkrit untuk peningkatan 

produktivitas tenaga manusia adalah dengan peningkatan pendidikan dan 

keterampilan agar mampu mengemban tugas dan pekerjaan dengan sebaik 

mungkin. pekerjaan yang dilakukan dengan baik dan dengan tingkat pendidikan 

dan keterampilan yang sesuai dengan isi kerja akan mendorong kemajuan setiap 
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usaha yang pada gilirannya akan juga meningkatkan pendapatan, baik 

perseorangan, kelompok ataupun nasioanl”. 

Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kebutuhan akan pendidikan baik itu pendidikan formal maupun pendidikan 

nonformal menjadi sangat penting bagi setiap orang. Melalui pendidikan 

seseorang akan mampu mengembangkan pengetahuan, kemampuan serta 

keterampilannya. Selain itu, pendidikan merupakan alat ukur mempersiapkan 

peserta didik menjadi tenaga kerja potensial dan menjadi lebih siap dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaanya dengan baik, serta akan meningkatkan 

produktivitas kerjanya. 

Tingkat produktivitas sumber daya manusia yang tinggi akan semakin 

penting peranannya untuk industri kecil. Hal ini dapat dimengerti karena 

keberhasilan proses produksi yang dilaksanakan oleh industri kecil sangat 

tergantung dari sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 

dan produktivitas sumber daya manusia pada industri kecil adalah sangat penting 

demi kemajuan industri tersebut. Melaui sumber daya manusia yang berkualitas 

diiharapkan indutri kecil dapat mencapai dan mewujudkan tujuannya. 

Sumber daya manusia dengan seperangkat pengetahuan, keahlian, 

keterampilan yang dimilikinya akan membawa pengaruh yang sangat besar 

terhadap hasil yang akan dicapai. Sumber daya manusia mempunyai peranan yang 

penting dalam mengelola suatu industri kecil, yang merupakan salah satu pelaku 

ekonomi. Upaya mewujudkan industri kecil sebagai soko guru perekonomian 

bangsa sampai saat ini masih belum terwujud, salah satu penyebabnya adalah 

masih rendahnya kualitas anggota atau masyarakat industri kecil tersebut. 
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